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ABSTRAK  

 

Kebiasaan makan jajanan yang sehat masih belum dipahami anak-anak, 

sehingga anak-anak gemar mengkonsumsi jajanan di lingkungan sekolah yang 

masih belum diketahui kualitasnya. Kebersihan diri seperti kebiasaan baik dalam 

mencuci tangan dan menjaga kebersihan kuku dapat mengurangi kejadian diare. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan perilaku konsumsi makanan jajanan 

dan kebersihan diri dengan kejadian diare pada anak SD di Desa Muara Burnai II. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode Cross Sectional dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner dan observasi. Jumlah populasi sebanyak 177. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 118 responden, yang ditetapkan secara 

teknik Simple Random Sampling yang tersebar di 2 Sekolah. Data yang diperoleh, 

dilakukan analisis dengan uji chi-square dan regresi logistik berganda. Hasil 

analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

frekuensi konsumsi makanan jajanan, pemilihan makanan jajanan, kebiasaan 

mencuci tangan, dan kebersihan kuku dengan kejadian diare, sedangkan kebiasaan 

membawa bekal tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kejadian diare 

pada anak sekolah dasar di Desa Muara Burnai II Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa 

pemilihan makanan jajanan merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kejadian diare pada anak sekolah dasar dengan p-value=0,030 ; 

PR=29,291 ; CI=1,393-615,854 setelah dikontrol dengan variabel frekuensi 

konsumsi makanan jajanan, kebiasaan mencuci tangan, dan kebersihan. 

Kesimpulan dari penelitian, faktor yang paling dominan berhubungan dengan 

kejadian diare adalah pemilihan makanan jajanan dengan dikontrol oleh frekuensi 

konsumsi makanan jajanan, kebiasaan mencuci tangan dan kebersihan kuku.  

 

Kata Kunci : Anak SD, Perilaku Konsumsi Makanan jajanan, Kebersihan 

Diri, Diare 

Kepustakaan  : 63 (2009-2022)  
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ABSTRACT 

 

 
The habit of eating healthy snacks is still not understood by children, so children 

like to consume snacks in the school environment whose quality is still unknown. Personal 

hygiene such as good habits of washing hands and keeping nails clean can reduce the 

incidence of. The research objective was to determine the relationship between snack food 

consumption behavior and personal hygiene with the incidence of diarrhea in elementary 

school children in Muara Burnai II Village. This research is quantitative with the Cross 

Sectional method with data collection techniques through questionnaires and observation. 

The total population is 177. The sample in this study is 118 respondents who are determined 

by the hypothesis test formula of two proportions. The data obtained was analyzed using 

the chi-square test and multiple logistic regression. The results of the bivariate analysis 

found that there was a significant relationship between the frequency of snack food 

consumption, the choice of snack foods, the habit of washing hands, and cleanliness of 

nails with the incidence of diarrhea, while the habit of carrying lunch had no significant 

relationship with the incidence of diarrhea in elementary school children in Muara Burnai 

II Village. The results of the multivariate analysis showed that the choice of snack foods 

was the most dominant variable influencing the incidence of diarrhea in elementary school 

children with p-value = 0.030 ; PR=29,291 ; CI=1,393-615,854 after being controlled with 

variable frequency of snack food consumption, hand washing habits, and hygiene.The 

conclusion of the study, the most dominant factor associated with the incidence of diarrhea 

is the selection of snacks which are controlled by the frequency of consumption of snacks, 

hand washing habits and nail hygiene. 

. 

Keywords : Elementary School Children, Snack Food Consumption Behavior,  

  Personal Hygiene, Diarrhea 
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BAB I  

PENDAHULUAN  
 

 

1.1. Latar Belakang 

Keberagaman makanan jajanan dapat mendorong kebiasaan mengonsumsi 

makanan jajanan di anak sekolah karena mereka dapat menghabiskan sepertiga 

waktunya disekolah. Namun, masih banyak anak yang belum memiliki kebiasaan 

mengonsumsi jajanan sehat (Aini dan Qorrotu, 2019). 78% anak lebih suka jajan di 

lingkungan sekolah karena masih belum memahami kebiasaan makan jajanan yang 

sehat. Dari jenis bahan makanan yang ada sekitar 31,8% jajanan mengandung bahan 

yang berbahaya (Ponimin et al., 2019). Makanan yang terkontaminasi biasanya 

mengandung bakteri, virus, parasit, atau zat kimia berbahaya yang dapat 

menyebabkan lebih dari 200 penyakit berbeda, mulai dari diare hingga kanker. 

Keracunan makanan sangat erat kaitanya dengan kejadian diare. Menurut Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2019 terdapat 6.205 data keracunan 

makanan yang dikumpulkan oleh rumah sakit di Indonesia (Walid et al., 2021).  

Menurut World Health Organization (WHO) diare merupakan penyakit 

yang berbasis lingkungan dan terjadi hampir di seluruh daerah geografis di dunia. 

Setiap tahunnya ada sekitar 1.7 miliar kasus diare dengan angka kematian 760.000 

anak di bawah 5 tahun(Organization, 2019). Di Indonesia kejadian diare merupakan 

penyakit endemis yang berpotensi menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). 

Kasus penderita diare di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 7.350.708 untuk 

semua umur dan 3.690.984 penderita diare (Kesehatan, 2021) 

Faktor-faktor yang memengaruhi kejadian diare salah satunya yaitu 

kebiasaan membawa bekal pada anak sekolah. Berdasarkan penelitian mengenai 

kebiasaan membawa bekal dengan kejadian diare yang dilakukan oleh (Ni'mah, 

2019). Hasil odd ratio pada data ini adalah 0,524 bermakna bahwa siswa yang 

memiliki kebiasaan membawa bekal ke sekolah tidak berpotensi terkena diare 0,524 

kali lipat dibandingkan dengan yang membeli makanan di sekolah. Pemilihan 

makanan jajanan yang tidak berkualitas khususnya makanan yang mengandung 

bahan kimia berbahaya di pasaran, kantin, dan penjual makanan di sekitar sekolah 
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merupakan agen penting yang membuat anak mengonsumsi makanan tidak sehat, 

membuat anak menjadi masyarakat yang konsumtif dalam hal jajanan. Dalam satu 

segi, jajan mempunyai aspek positif yaitu memenuhi kebutuhan energi anak dan 

aspek negatif yaitu tentang aspek keamanan makanan jajanan. Hasil penelitian 

Almanfaluthi dan Budi (2017) menyatakan bahwa frekuensi konsumsi jajanan akan 

menurunkan kejadian diare sebesar 87,9%. Faktor penyebab lain yang 

memengaruhi kejadian diare kebiasaan mencuci tangan dan kebersihan kuku yang 

dapat mengurangi insiden diare sampai 50% atau bisa menyelamatkan sekitar 1 juta 

anak di dunia dari penyakit diare setiap tahunnya ( Tuda, 2013). 

Salah satu kabupaten dengan kejadian diare yang masih meningkat di 

sumatra selatan berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatra Selatan merupakan 

Ogan Komering Ilir. Berdasarkan Hasil Data Rekapitulasi Dinas Kabupaten Ogan 

Komering Ilir tahun 2021 wilayah kerja Puskesmas Muara Burnai termasuk dalam 

5 wilayah kerja puskesmas dengan diare tertinggi sejak 2019,2020, dan 2021. 

Dimana pada tahun 2019 terdapat 431 kasus, tahun 2020 terdapat 386 kasus dan 

kembali mengalami kenaikan di tahun 2021 yaitu terdapat 552 penemuan kasus 

diare untuk semua umur dengan cakupan 48,59% diantaranya 436 kasus diare usia 

>5 tahun, dan 116 diare pada balita.  

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Muara Burnai II dan SDN 2 Muara 

Burnai II karena merupakan sekolah dasar yang ada di desa Muara Burnai II dengan 

kejadian diare tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Muara Burnai Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2022. Berdasarkan hasil 

survey awal yang dilakukan di SDN 1 Muara Burnai II dan SDN 2 Muara Burnai 

II terdapat kantin yang ada di dalam pagar sekolah untuk membeli makanan jajanan, 

namun terdapat juga penjual makanan jajanan bermotor yang berada di luar pagar 

sekolah seperti siomay, cilok, harum manis, pop corn, papeda telur, es campur dan 

lain sebagainya yang masih sering dibeli oleh siswa pada waktu istirahat maupun 

pulang sekolah. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Wilayah kerja Puskesmas Muara Burnai merupakan salah satu dari lima 

kecamatan dengan angka kejadian diare tertinggi di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

sejak tahun 2019,2020, dan 2021 dan Desa Muara Burnai II memiliki temuan kasus 

diare tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Muara Burnai. Anak usia sekolah dasar 

dalam masa pertumbuhan dan perkembangan sering mengalami masalah kesehatan 

seperti penyakit diare, banyak anak yang terkena diare karena pada umumnya anak-

anak menghiraukan hal untuk mencegah terjadinya diare seperti perilaku konsumsi 

makanan jajanan dan kebersihan diri terhadap kejadian diare. Menurut survey awal 

masih terdapat penjual makanan jajanan bermotor yang berada diluar kantin dan 

pagar sekolah seperti siomay, cilok, harum manis, pop corn, papeda telur, es campur 

dan lain sebagainya yang masih sering dibeli oleh siswa pada waktu istirahat 

maupun pulang sekolah yang belum diketahui kebersihannya. 

Maka dari itu peneliti perlu meneliti adakah hubungan antara kebersihan 

diri dan perilaku konsumsi makanan jajanan terhadap kejadian diare pada anak 

sekolah dasar di Kecamatan Muara Burnai. Sehingga rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara perilaku konsumsi 

makanan jajanan (kebiasaan membawa bekal, frekuensi konsumsi makanan 

jajanan, dan pemilihan makanan jajanan) dan kebersihan diri (kebiasaan mencuci 

tangan, kebersihan kuku) dengan kejadian diare pada anak sekolah dasar di Desa 

Muara Burnai II? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

perilaku konsumsi makanan jajanan dan kebersihan diri dengan kejadian diare pada 

anak sekolah dasar di Desa Muara Burnai II. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare pada anak Sekolah Dasar 

di Desa Muara Burnai II. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku konsumsi makanan jajanan 

(Kebiasaan membawa bekal, frekuensi konsumsi makanan jajanan, dan 
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pemilihan makanan jajanan) pada anak Sekolah Dasar di Desa Muara 

Burnai II. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi kebersihan diri (Kebiasaan mencuci 

tangan dan kebersihan kuku) pada anak Sekolah Dasar di Desa Muara 

Burnai II. 

4. Menganalisis hubungan kebiasaan membawa bekal dengan kejadian diare 

pada anak Sekolah Dasar di Desa Muara Burnai II. 

5. Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi makanan jajanan dengan 

kejadian diare pada anak Sekolah Dasar di Desa Muara Burnai II 

6. Menganalisis pemilihan makanan jajanan dengan kejadian diare pada anak 

Sekolah Dasar di Desa Muara Burnai II 

7. Menganalisis hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian diare 

pada anak Sekolah Dasar di Desa Muara Burnai II. 

8. Menganalisis hubungan kebersihan kuku dengan kejadian diare pada anak 

Sekolah Dasar di Desa Muara Burnai II. 

9. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap kejadian diare pada 

anak Sekolah Dasar di Desa Muara Burnai II 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi proses belajar bagi peneliti dan dapat menambah 

pengetahuan, wawasan, pengalaman serta mampu mengimplementasikan ilmu 

yang telah didapatkan selama perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya khususnya tentang faktor penyebab diare pada anak sekolah 

dasar. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi mahasiswa/i 

mengenai faktor penyebab kejadian diare pada anak sekolah dasar serta menambah 

referensi atau bahan kepustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

1.4.3 Bagi Instansi 

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu instansi terkait 

seperti sekolah, puskesmas, dan Dinas Kesehatan untuk lebih memperhatikan 
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konsumsi makanan jajanan dan personal hygiene anak usia sekolah dalam rangka 

pencegahan penyakit diare. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Desa Muara Burnai II, 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.5.2 Lingkup Materi  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan kebiasaan 

membawa bekal, frekuensi konsumsi makanan jajanan, pemilihan makanan jajanan, 

kebiasaan mencuci tangan serta kebersihan diri dengan kejadian diare pada anak 

sekolah dasar di Desa Muara Burnai II Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember tahun 2022 sampai bulan 

April tahun 2023.
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